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Makalah ini membahas bagaimana media melakukan suatu framing untuk memberikan efek pemberitaan
pada kehidupan seorang public figure. Penulis menggunakan teori media framing untuk mengetahui framing
apa yang digunakan oleh suatu media dan efeknya terhadap pembentukan opini publik. Penulis
menggunakan kasus poligami Aa Gym sebagai contoh kasus. Aa Gym merupakan seorang pendakwah yang
dihormati karena tausyiahnya yang selalu mengedepankan ketulusan hati, keikhlasan, dan keharmonisan
rumah tangga. Perilakunya yang sangat santun dan penyayang keluarga serta kegiatannya sebagai pebisnis
bersyariat slam yang sukses membuat dirinya semakin dicintai dan menjadi inspirasi para penggemarnya.
Hal ini berubah ketikaia melakukan tindakan poligami yang mana hal tersebut sangat bertolak belakang
dengan tausyiah dan perilakunya selama ini. Pemberitaan media dengan framing yang cenderung negatif
pada kasus poligami Aa Gym membentuk suatu opini publik yang menurunkan citra sosok Aa Gym. Selain
tercorengnya nama baik, Aa Gym sebagai seorang influencer menjadi menurun pengaruhnyadi kalangan
masyarakat Muslim.

This paper discusses how the media and its news framing giving effect in the life of a public figure. The
author uses media framing theory to investigate the frames used by the media and its effect on the the
formation of public opinion. The authors uses the case of Aa Gym polygamy a case example. Aa Gym was
an Islamic preacer who is well respected because of his style in giving preach that focuses on
veracity,sincerity, and family harmony. His polite and loving behaviour as well as his activity asa
successful Islamic businessman made him more lovable and became an inspiration for his followers.
However, it was all changed after he became a polygamist that strongly contradicted his previous preaches
and behaviour. Media, in this case, tend to frame the news negatively and resulted in the formation of
negative public opinion toward Aa Gym as an Islamic preacher. Apart from this, hisrole as an influencer
was al so declining among Moslem community in the country.
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